BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Konsili Vatikan II telah membawa banyak perubahan dan pembaharuan bagi
Gereja. Salah satu perubahan dan pembaharuan yang dialami Gereja setelah Konsili
Vatikan II adalah pandangan Gereja tentang peranan kaum awam dalam Gereja. Jika
sebelum Konsili Vatikan II kaum awam dipandang dan diperlakukan sebagai kelompok
pasif yang peranannya dibatasi dalam karya perutusan Gereja maka setelah Konsili
Vatikan II kaum awam menjadi kelompok aktif yang memainkan peranan penting
dalam karya perutusan Gereja. Sebelum Konsili Vatikan II kehidupan dan karya
perutusan Gereja dimonopoli oleh kaum klerus tetapi setelah Konsili Vatikan II Gereja
menyadari bahwa kehidupan dan karya perutusan Gereja bukan hanya milik kaum
klerus tetapi milik semua anggota Gereja termasuk kaum awam. Gereja telah
menyadari bahwa kaum awam yang hidup dan bersinggungan langsung dengan urusan
duniawi menjadi pilar penting dalam menjalankan karya perutusan Gereja di tengah

dunia.

Karya perutusan Gereja merupakan kelanjutan dari karya perutusan yang mula-
mula diberikan Allah kepada Yesus. Allah mengutus Yesus ke dunia untuk menjadi
penyelamat dunia. Segala hidup, karya dan pelayanan Yesus tertuju pada usaha untuk
menyelamatkan dunia. Dalam menjalankan tugas perutusan yang diberikan oleh Allah,
Yesus juga melibatkan orang lain. Yesus memilih dan memanggil orang-orang untuk
menjadi murid-murid-Nya dan mengutus mereka untuk mewartakan keselamatan
kepada dunia. Yesus memberi tugas perutusan kepada murid-murid-Nya untuk

menghadirkan Kerajaan Allah di tengah dunia.

Karya perutusan dari Allah kepada Yesus, yang kemudian diberikan Yesus
kepada para murid telah menjadi karya perutusan Gereja di zaman sekarang. Gereja

yang adalah persekutuan semua umat beriman yang percaya pada Yesus Kristus
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dipanggil untuk berpartisipasi aktif dalam melaksanakan tugas perutusan yang Yesus
percayakan yakni mewartakan karya keselamatan di tengah dunia. Karya keselamatan
Allah terus berlanjut sepanjang zaman maka Gereja terus menerus dipanggil untuk

menjadi tanda keselamatan bagi dunia.

Kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa yang menjadi bagian dari Gereja
juga dipanggil untuk menjalankan karya perutusan Gereja. Dengan hidupnya, kaum
awam Paroki Kristus Raja Wangatoa dipanggil untuk menghadirkan Kerajaan Allah di
tengah dunia. Keterlibatan kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa dalam karya
perutusan Gereja dilaksanakan melalui karya kerasulan dalam berbagai bidang
kehidupan yakni kerasulan di dalam Gereja dan juga kerasulan di tengah dunia. Di
dalam Gereja, kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa menjalankan karya kerasulan
dengan terlibat dalam liturgi Gereja, seperti mengikuti perayaan ekaristi dan terlibat
aktif di dalamnya dengan menjadi petugas liturgi: lektor, pelayan altar (misdinar),
pemazmur, anggota koor, organis dan pembawa persembahan. Selain itu kaum awam
Paroki Kristus Raja Wangatoa juga menjalankan karya kerasulan dalam Gereja dengan
terlibat dalam kegiatan-kegiatan rohani, seperti novena, ibadat, doa rosario dan
katekese serta juga terlibat dalam kepengurusan Paroki dan kelompok kategorial
Gereja. Sedangkan di tengah dunia, kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa

menjalankan karya kerasulan di dalam keluarga dan di lingkungan sosial.

Kisah perutusan para murid oleh Yesus yang terdapat dalam Injil Lukas 9:1-6
dapat menjadi terang teologis bagi kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa dalam
menjalankan karya perutusan. Dalam kisah perutusan ini terdapat beberapa pesan
teologis bagi kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa dalam menjalankan karya
perutusan, yakni panggilan dari Yesus untuk melaksanakan tugas perutusan,
penyertaan dari Yesus dalam menjalankan tugas perutusan, tugas perutusan untuk
menghadirkan Kerajaan Allah, ketaatan dan kesetiaan dalam menjalankan tugas

perutusan.
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Kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa telah menyadari panggilan mereka
untuk melaksanakan tugas perutusan. Sebagai umat beriman, mereka telah sadar bahwa
rahmat baptisan yang telah mereka terima membawa mereka pada panggilan untuk
telibat dalam karya perutusan Yesus. Selain itu mereka juga sadar bahwa Yesus yang
memanggil mereka tak pernah membiarkan mereka sendirian. Yesus senantiasa
menyertai mereka dalam menjalankan karya perutusan. Karunia-karunia yang mereka

miliki: kemampuan dan bakat adalah bukti penyertaan dari Yesus bagi mereka.

Karya perutusan yang dijalankan kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa
adalah karya perutusan untuk menghadirkan Kerajaan Allah di tengah dunia, yakni
situasi keselamatan bagi dunia. Dalam usaha menghadirkan Kerajaan Allah bagi dunia,
kaum awam Paroki Kristus Raja menjalankan karya kerasulan dalam berbagai bidang
kehidupan, yakni kerasulan dalam Gereja dan di tengah dunia. Berkaitan dengan
kerasulan dalam Gereja, kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa telah sungguh
menjalankannya dengan terlibat aktif dalam liturgi Gereja. Kaum awam Paroki Kristus
Raja senantiasa mengikuti dan merayakan perayaan ekaristi dan juga kegiatan-kegiatan
rohani lainnya. Dalam perayaan ekaristi dan kegiatan-kegiatan rohani, kaum awam
Paroki Kristus Raja Wangatoa telah dengan sungguh memberi diri menjadi petugas
liturgi, lektor, pelayan altar, pemazmur, anggota koor dan pembawa persembahan serta
juga menjadi pemimpin ibadat, pemimpin doa rosario dan fasilitator katekese.
Kerasulan dalam Gereja sebagai bentuk dari tindakan menguduskan, mewartakan dan
melayani dari kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa. Dengan terlibat dalam liturgi
Gereja, teristimewa ekaristi dan doa-doa, kaum awam Paroki memperoleh kekuatan

untuk menjalankan karya perutusan di tengah dunia.

Sedangkan karya kerasulan yang dijalankan kaum awam Paroki Kristus Raja
Wangatoa di tengah dunia, seperti dalam kehidupan keluarga dan dalam lingkungan
sosial belum maksimal dilakukan. Dalam kehidupan keluarga, kaum awam Paroki
Kristus Raja Wangatoa belum sepenuhnya menghidupi nilai-nilai kristiani yang
menjadi gambaran akan hadirnya Kerajaan Allah. Nilai-nilai kristiani seperti cinta

kasih, kejujuran, ketaatan, kerendahan hati, pengampunan, pengorbanan, sikap
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menghargai dan menghormati belum secara konsisten dihidupi. Hal serupa pun terjadi
dalam karya kerasulan yang dijalankan kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa di
tengah lingkungan sosial. Karya kerasulan di tengah lingkungan sosial seperti
partisipasi dalam kehidupan politik, pelestarian lingkungan hidup, kedamaian adan
kerukunan hidup antar umat beragama dan solidaritas terhadap korban bencana alam
dan kaum difabel juga belum semuanya dilaksanakan dengan baik. Kaum awam Paroki
Kristus Raja Wangatoa belum sepenuhnya menghadirkan Kerajaan Allah di tengah
dunia dalam bidang-bidang kehidupan ini.

Dalam menjalankan karya perutusan, kaum awam Paroki Kristus Raja
Wangatoa senantiasa berhadapan dengan tantangan. Karya perutusan yang dijalankan
kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa bukanlah tugas yang mudah melainkan
tugas yang penuh tantangan. Dalam menghadapi tantangan, kaum awam Paroki Kristus
Raja Wangatoa telah menunjukkan ketaatan dan kesetiaan. Ketika menghadapi
tantangan, mereka memilih solusi terbaik yakni berkonsultasi dengan orang-orang
yang bagi mereka sungguh berkompeten dalam hal ini adalah Pastor Paroki. Lebih
daripada itu, solusi terbaik yang mereka lakukan adalah menyerahkan semua tantangan
dan kesulitan yang dialami kepada Tuhan. Ini adalah bukti dari ketaatan dan kesetiaan

kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa menjalankan karya perutusan.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran dari penulis kepada

beberapa pihak berkaitan dengan karya kerasulan yang dijalankan kaum awam.

Pertama, bagi Tim Pastor Paroki Kristus Raja Wangatoa. Dalam menjalankan
tugas perutusannya, Tim Pastor Paroki Kristus Raja Wangatoa hendaknya senantiasa
melibatkan kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa. Melihat realitas yang terjadi
mengenai kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa yang belum secara maksimal
menjalankan karya kerasulannya maka Tim Pastor Paroki Kristus Raja Wangatoa
hendaknya senantiasa mendorong kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa untuk

secara aktif menjalankan karya kerasulannya, teristimewa kerasulan di tengah dunia,
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baik kerasulan dalam keluarga maupun kerasulan dalam lingkungan sosial. Tim pastor
Paroki Kristus Raja Wangatoa dapat mengadakan pendampingan, pelatihan dan
pembinaan yang memadai bagi kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa untuk
meningkatkan kesadaran dan kemampuan kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa

dalam menjalankan karya kerasulan.

Kedua, bagi Tim Pastor dan Dewan Pastoral Paroki Kristus Raja Wangatoa.
Meskipun Dewan Pastoral Paroki (DPP) Paroki Kristus Raja Wangatoa telah berfungsi
secara aktif dalam mendukung kehidupan pastoral umat, namun terdapat satu elemen
penting dalam struktur organisasi paroki yang hingga kini belum terbentuk, yakni
Dewan Keuangan Paroki. Padahal, keberadaan dewan ini secara tegas diatur dalam
Kanon 537 Kitab Hukum Kanonik, yang menyatakan bahwa "di setiap paroki harus
ada dewan keuangan yang membantu pastor paroki dalam pengelolaan harta benda
Gereja." Keberadaan Dewan Keuangan Paroki bukan semata-mata bersifat
administratif, melainkan juga memiliki dimensi pastoral dan spiritual. Fungsi
utamanya berkaitan erat dengan kesaksian hidup Gereja yang bertanggung jawab,
transparan, dan berorientasi pada pelayanan umat. Oleh karena itu, pembentukan
dewan ini bukan hanya memenuhi tuntutan hukum Gereja universal, tetapi juga

mencerminkan partisipasi aktif umat awam dalam kehidupan menggereja.

Dalam terang Lukas 9:1-6, Yesus mengutus para murid untuk terlibat penuh
dalam misi pewartaan dan pelayanan. Semangat inilah yang menjadi dasar teologis
keterlibatan kaum awam dalam pengelolaan harta benda Gereja melalui Dewan
Keuangan Paroki. Kaum awam tidak hanya dipanggil sebagai penerima pelayanan,
tetapi juga sebagai rekan sekerja dalam mengelola rahmat Tuhan secara bertanggung

jawab demi pelayanan, pewartaan, dan kesaksian Kristiani.

Ketiadaan Dewan Keuangan di Paroki Kristus Raja Wangatoa menjadi
perhatian serius, mengingat urgensinya sebagai salah satu pilar tata kelola Gereja yang
sehat, transparan, dan sinodal. Dengan demikian, pembentukan Dewan Keuangan

Paroki bukan hanya kewajiban hukum, tetapi merupakan manifestasi konkret kerasulan
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awam dalam kehidupan menggereja sebagai sebuah tanda kehadiran Kerajaan Allah
melalui pengelolaan sumber daya yang berorientasi pada keadilan, damai sejahtera, dan

sukacita dalam Roh Kudus.

Ketiga, bagi kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa. Panggilan dari Yesus
untuk terlibat dalam karya perutusan-Nya berlaku untuk semua orang yang adalah
pengikut Kristus, tanpa terkecuali, termasuk kaum awam Paroki Kristus Raja
Wangatoa. Rahmat baptisan yang telah diterima menjadikan kaum awam Paroki
Kristus Raja Wangatoa sebagai pengikut Kristus yang dipanggil menjalankan karya
kerasulan. Kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa telah menyadari panggilan
mereka sebagai umat beriman untuk menjalankan tugas perutusan. selain itu, mereka
juga telah menyadari bahwa Allah senantiasa menyertai merka dalam menjalankan
karya perutusan dengan menganugerahkan karunia-karunia: bakat dan kemampuan
kepada mereka. Meskipun demikian, realitas yang terjadi bahwa kesadaran akan
panggilan dan penyertaan Tuhan belum sungguh-sungguh menghantar kaum awam
Paroki Kristus Raja Wangatoa untuk secara baik menjalankan karya kerasulan. Kaum
awam Paroki Kristus Raja Wangatoa belum secara konsisten menghidupi nilai-nilai
kristiani serta terlibat menjalankan karya kerasulan dalam berbagai bidang kehidupan.
Maka kaum awam Paroki Kristus Raja Wangatoa hendaknya secara konsisten dan
sungguh-sungguh menghidupi nilai-nilai kristiani dan terlibat menjalankan karya
kerasulan dalam berbagai bidang kehidupan agar Kerajaan Allah secara nyata dan terus

menerus hadir bagi semua orang.
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Karang, Yeremias. Umat Lingkungan Hati Kudus Yesus. Wawancara pada 12
Januari 2025 di Wangatoa.

Kua, Hendrikus. Ketua DPP Paroki Kristus Raja Wangatoa periode 2022-2025.
Wawancara pada 10 Januari 2025 di Wangatoa.

Kumanireng, Elvis. Umat Lingkungan Eugene Schmitz. Wawancara pada 07
Januari 2025.

Kumbala, Karel. Anggota FKUB Kabupaten Lembata. Wawancara pada 10 Januari
di Lembata.

Laimeheriwa, Ferdi, Pendeta Gereja Bethel Indonesia-Lembata,. Via pesan
WhatsApp pada 27 Februari 2025.

Lejab, Daniel. Ketua seksi Pastoral Keluarga Paroki Kristus Raja Wangatoa.
Wawancara pada 06 Januari 2025.

Leni, Kristina. Umat Lingkungan St. Aloysius. Wawancara pada 09 Januari di
Wangatoa.

Leu, Andreas. Umat Lingkungan Raja Damai. Wawancara pada 06 Januari 2025.

LWayan, Reyneldys. Sekretaris Legio Maria Paroki Kristus Raja Wangatoa.
Wawancara pada 04 Januari 2025 di Wangatoa.

Making, Eufrasia. Umat Lingkungan Bta. Maria Hellena. Wawancara pada 12
Januari 2025.

Meleng, Karolus Bartolomeus. Ketua Seksi Kepemudaan Paroki Kristus Raja
Wangatoa. Wawancara pada 05 Januari 2025 di Wangatoa.

Moron, Yohana. Umat Lingkungan St. Aloysius. Wawancara pada 09 Januari di
Wangatoa.

Mudapue, Kalektus. Pegiat politik di Kabupaten Lembata. Wawancara pada 08
Januari 2025
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Ola, Fransiskus Laba. Ketua Lingkungan St. Kornelius. Wawancara pada 11
Januari 2025 di Wangatoa.

San, Adrianus dan Agnes Wutun. Pasangan Keluarga. Wawancara pada 10 Januari
2025 di Wangatoa.

Selly, Marselina. Umat Lingkungan Ratu Damai. Wawancara pada 12 Januari 2025
di Wangatoa.

Sila, Fransiska. Anggota kelompok Guru Agama dan Katekis PKRW. Wawancara
pada 04 Januari 2025 di Wangatoa.

Soge, Kristoforus K. Pastor Paroki Kristus Raja Wangatoa. Wawancara pada 03
Januari 2025 di Wangatoa.

Tanapuan, Eduardus. Umat Lingkungan Arnold Dupont. Wawancara pada 07
Januari 2025 di Wangatoa.

Tukan, Yosep. Umat Lingkungan Arnold Dupont. Wawancara pada 07 Januari
2025.

Wahon, Anna Elisabeth. Umat Lingkungan Bunda Theresa. Wawancara pada 11
Januari 2025 di Wangatoa.

Wahon, Frederikus dan Yosefina Nogo Bataona. Pasangan Keluarga. Wawancara
pada 09 Januari 2025 di Wangatoa.

Wawin, Arnoldus. Umat Lingkungan St. Darius. Wawancara pada 07 Januari 2025
di Wangatoa.

V. Sumber Manuskrip
Sekretariat Paroki Kristus Raja Wangatoa, Paroki Kristus Raja Wangatoa (ms).
VI.  Sumber Internet

https://lembata.pikiran-rakyat.com/daerah/pr-2169086949/pemimpin-berganti-
sampah-masih-saja-jadi-masalah-di-kota-lewoleba-lembata?page=all,
diakses pada 28 Maret 2025.

https://rri.co.id/index.php/ntt/daerah/366512/masyarakat-di-32-desa-di-
kabupaten-lembata-krisis-air-bersih, diakses pada 28 Maret 2025.
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https://lembata.pikiran-rakyat.com/daerah/pr-2169086949/pemimpin-berganti-sampah-masih-saja-jadi-masalah-di-kota-lewoleba-lembata?page=all
https://rri.co.id/index.php/ntt/daerah/366512/masyarakat-di-32-desa-di-kabupaten-lembata-krisis-air-bersih
https://rri.co.id/index.php/ntt/daerah/366512/masyarakat-di-32-desa-di-kabupaten-lembata-krisis-air-bersih

https://www.antaranews.com/berita/4252983/bpbd-lembata-imbau-warga-
waspadai-kebakaran-hutan-dan-lahan, diakses pada 28 Maret 2025.
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